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Abstract 

 

 

 

 

This study aims to determine the effect of flash cards on the mastery of Arabic 

vocabulary among fifth-grade students at MI Raudlatul Mutaallimin Bangkalan. 

Using a quantitative approach with a one-group pretest-posttest pre-experimental 

design, data were collected through observation, interviews, and tests. Data sources 

include teachers and students (primary data) and previous scores (secondary data). 

The population in this study consists of 26 students. Purposive sampling was 

chosen to determine the sample. Data analysis techniques used in this study include 

the Normality Test and the Paired Sample t-test. The study results showed a 

significant increase, with the average student score rising from 55.88 (pre-test) to 

87.12 (post-test). The Paired Sample t-test yielded a significance value of 0.000 (< 

0.05), indicating a significant difference before and after using the media. Thus, 

flashcards have proven effective in improving Arabic vocabulary mastery and are 

recommended as an engaging and enjoyable learning medium, particularly at the 

Madrasah Ibtidaiyah level. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk memahami ajaran Islam, tetapi juga 

berperan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan peradaban (Nurjana, 2022). Pada 

masa kejayaan Islam, bahasa Arab menjadi lingua franca dalam berbagai bidang keilmuan, dan 

karya para ilmuwan Muslim yang ditulis dalam bahasa ini memberikan kontribusi besar bagi 

kemajuan dunia, termasuk peradaban Barat melalui proses penerjemahan (Hussain & Qasim, 2024). 

Hal ini menunjukkan pentingnya pembelajaran bahasa Arab sejak dini, khususnya di Madrasah 

Ibtidaiyah, sebagai upaya membentuk generasi yang mampu mengakses dan memahami khazanah 

keilmuan Islam maupun global (Salim, 2015). 

Penguasaan kosakata merupakan fondasi utama dalam proses pembelajaran bahasa, 

termasuk bahasa Arab. Kosakata berfungsi sebagai kunci untuk memahami makna pesan, 

membentuk kalimat secara benar, serta mendukung komunikasi yang efektif (Kusumaning et al., 

2022). Siswa dengan perbendaharaan kosakata yang kaya umumnya lebih percaya diri, aktif dalam 

berdiskusi, dan mampu memberikan dampak positif kepada rekan-rekannya (Shobirin, 2021). 

Dalam pembelajaran bahasa Arab di sekolah, penguasaan kosakata tidak hanya membantu 

tercapainya kompetensi dasar, tetapi juga menjadi prasyarat penting untuk menguasai empat 

keterampilan berbahasa: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Miftachul Taubah & 

Ilzam Dhaifi, 2020). Namun, masih banyak siswa yang mengalami hambatan dalam menguasai 

kosakata bahasa Arab. Kendala ini muncul akibat kurangnya paparan bahasa Arab dalam 

kehidupan sehari-hari, kesulitan membaca teks berbahasa Arab, serta metode pembelajaran yang 

cenderung monoton dan berfokus pada hafalan (Akhsan & Muhammadiyah, 2022). 

Kondisi serupa terjadi di MI Raudlatul Mutaallimin, di mana sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami dan mengingat kosakata bahasa Arab. Keterbatasan ini 

secara langsung berdampak pada rendahnya capaian hasil belajar mereka, terutama dalam aspek 

kebahasaan. Ketidakmampuan siswa dalam menyusun kalimat sederhana, memahami teks pendek, 

serta menjawab pertanyaan lisan maupun tertulis menjadi indikator lemahnya penguasaan 

kosakata. Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran, aspek kosakata sering kali memperoleh nilai 

terendah dibandingkan keterampilan bahasa Arab lainnya. Fenomena ini tidak hanya terjadi di MI 

Raudlatul Mutaallimin, melainkan juga di banyak madrasah ibtidaiyah, khususnya di daerah 

dengan keterbatasan sarana, prasarana, serta akses terhadap media pembelajaran yang bervariasi 

dan kontekstual. Kondisi ini menunjukkan perlunya terobosan yang inovatif dan sistematis untuk 
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membangun penguasaan kosakata siswa sejak dini, agar kemampuan tersebut dapat berkembang 

secara optimal dan berkelanjutan. 

Permasalahan ini tidak terlepas dari pendekatan pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional, di mana guru menjadi pusat informasi dan siswa hanya berperan sebagai penerima 

pasif. Metode yang digunakan cenderung menekankan pada pemberian daftar kosakata untuk 

dihafal tanpa konteks kalimat atau aktivitas bermakna. Hal ini membuat proses pembelajaran 

menjadi mekanis dan minim keterlibatan kognitif siswa. Keterbatasan waktu, rendahnya motivasi, 

serta kurangnya media bantu yang sesuai dengan gaya belajar anak usia dasar—yang umumnya 

bersifat visual dan aktif—turut memperparah situasi tersebut. Tidak adanya pendekatan visual 

maupun kegiatan interaktif membuat pembelajaran kosakata terasa monoton, membosankan, dan 

sulit dipahami secara kontekstual. Akibatnya, siswa kesulitan mengingat kosakata dan gagal 

menggunakannya dalam komunikasi sederhana sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan agar siswa dapat memahami kosakata secara 

mendalam dan menggunakannya secara fungsional. 

Sebagai respons atas permasalahan tersebut, guru-guru di madrasah berupaya melakukan 

berbagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman kosakata siswa. Upaya tersebut 

meliputi pengulangan kosakata secara rutin, penyusunan modul pembelajaran sederhana, serta 

pemanfaatan media konvensional seperti gambar, tabel kosakata, dan lagu berbahasa Arab untuk 

memperkuat daya ingat. Guru juga berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan 

partisipatif melalui metode tanya jawab, diskusi kelompok, serta latihan menyusun kalimat 

menggunakan kosakata yang telah dipelajari. Namun, sebagian besar strategi tersebut belum 

dilaksanakan secara sistematis dan masih bergantung pada kreativitas individu guru. Selain itu, 

upaya tersebut belum sepenuhnya berbasis media pembelajaran yang dirancang untuk 

mengakomodasi gaya belajar visual dan aktif khas siswa madrasah ibtidaiyah. Dalam kondisi ini, 

dibutuhkan metode pembelajaran interaktif agar siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi 

juga aktif terlibat dalam kegiatan belajar (Akramova, 2023). Pendekatan ini menuntut integrasi 

teknologi dan inovasi dalam metode pembelajaran guna meningkatkan minat serta antusiasme 

siswa mempelajari bahasa Arab. Pemilihan media pembelajaran yang tepat menjadi kunci untuk 

memastikan proses belajar mengajar berlangsung efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Salah satu media yang dapat digunakan adalah flash card (Akhsan & Muhammadiyah, 2022). 
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Media ini tidak hanya berfungsi untuk memperkenalkan kosakata baru, tetapi juga 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mendorong keterlibatan aktif siswa 

(Arrumaisya & Sulaeman, 2022). Penggunaan gambar membantu siswa menghubungkan makna 

kata secara lebih konkret. Flash card juga unggul dalam fleksibilitas dan kemudahan penyesuaian 

materi, sehingga guru dapat menyesuaikan isi kartu dengan tema pembelajaran yang dibutuhkan. 

Strategi ini menjadi solusi kreatif untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab (Pikri, 2022). Penelitian terkait penggunaan media ini perlu dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana efektivitasnya dalam meningkatkan penguasaan kosakata 

dibandingkan metode konvensional. 

Penelitian mengenai efektivitas flash card dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab telah 

banyak dilakukan, tetapi sebagian besar masih memiliki keterbatasan yang membuka ruang 

pengembangan lebih lanjut. Penelitian oleh (Az Zahrah & Wajdi, 2024) menyoroti peningkatan 

minat belajar siswa menggunakan flash card melalui pendekatan kualitatif, tetapi tidak mengukur 

peningkatan hasil belajar secara kuantitatif. Sementara itu (Harlan & Hikmah, 2022) menggunakan 

desain pretest-posttest tanpa kelompok kontrol pada jenjang MTs, yang belum mencakup peserta 

didik tingkat dasar. Penelitian ini hadir sebagai pembaruan dengan pendekatan kuantitatif terukur 

dan fokus pada siswa madrasah ibtidaiyah, yang memiliki kebutuhan serta karakteristik belajar 

berbeda. Penelitian (M. adam Ramadhani & Ammar, 2023) membuktikan efektivitas flash card 

berbasis permainan di jenjang SMK, tetapi hasilnya belum tentu relevan untuk siswa MI yang 

memerlukan media konkret dan visual. Hal serupa terlihat pada penelitian (Ma’wa et al., 2024), 

yang menggunakan aplikasi flash card digital. Meskipun terbukti efektif, pendekatan digital ini 

tidak selalu dapat diterapkan di sekolah dengan keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti di MI 

daerah. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa flash card manual tetap relevan dan 

terjangkau. Penelitian oleh (Ramadhani & Udinn, 2023) mengembangkan media flash card berbasis 

Augmented Reality (AR) menggunakan model ADDIE, namun belum dilakukan uji efektivitas 

secara luas. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan membuktikan secara empiris bahwa media 

flash card manual dapat meningkatkan penguasaan kosakata siswa MI melalui pendekatan 

kuantitatif model pra-eksperimental one-group pretest-posttest. Dengan validasi instrumen dan 

analisis statistik yang akurat, penelitian ini memberikan kontribusi nyata terhadap pembelajaran 

bahasa Arab di jenjang dasar yang selama ini jarang dikaji secara sistematis. 
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Penelitian ini bertujuan mengetahui besarnya pengaruh penggunaan media flash card 

terhadap penguasaan kosakata bahasa Arab siswa kelas V MI Raudlatul Mutaallimin Bangkalan. 

Latar belakang penelitian ini didasari oleh kebutuhan akan media pembelajaran yang menarik dan 

mudah dipahami, mengingat kosakata bahasa Arab merupakan aspek penting dalam penguasaan 

bahasa, namun sering kali dianggap sulit oleh siswa madrasah ibtidaiyah (Ana Achoita & Anisyah, 

2023). Kesulitan ini menuntut adanya inovasi media yang dapat merangsang daya ingat dan minat 

belajar siswa. Flash card dipilih sebagai alternatif media ajar karena bersifat visual, sederhana, dan 

praktis digunakan dalam pembelajaran (Taofah, 2024). Penelitian ini secara khusus mengukur 

kemampuan awal siswa dalam menguasai kosakata sebelum penggunaan media flash card serta 

mengamati perubahan kemampuan setelah penerapannya. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Metode 

eksperimen digunakan untuk mengkaji pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel lain dalam 

kondisi terkendali (Hardani, Helmina Andriani, 2020). Penelitian ini mengadopsi desain pra-

eksperimental dengan model one-group pretest-posttest, di mana pengukuran awal (pretest) 

dilakukan sebelum perlakuan diberikan agar efektivitas perlakuan dapat diketahui secara lebih 

tepat (Nazilah et al., 2025). Penelitian dilaksanakan di MI Raudlatul Muta’allimin Bangkalan, 

dengan populasi seluruh siswa kelas V yang berjumlah 26 siswa. Teknik purposive sampling dipilih 

untuk menentukan sampel, mengingat jumlah siswa yang relatif kecil serta untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai pengaruh penggunaan media flashcard terhadap penguasaan 

kosakata bahasa Arab siswa (Mas’udah zuhrotul & Syaiful Rizal, 2023). 

Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif, yaitu skor hasil tes penguasaan kosakata 

siswa yang diperoleh melalui tes pretest dan posttest. Sumber data terbagi menjadi dua kategori, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari guru Bahasa Arab dan siswa MI 

Raudlatul Muta’allimin, sedangkan data sekunder berupa nilai mata pelajaran Bahasa Arab sebelum 

penerapan media flashcard (Adil et al., 2023). Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa 

teknik, yaitu: (1) observasi, yang meliputi analisis data dan survei lapangan; (2) wawancara untuk 

menggali informasi mengenai latar belakang siswa, bahan ajar yang digunakan, serta efektivitas 

bahan ajar dalam meningkatkan penguasaan kosakata siswa. Wawancara dilakukan dengan kepala 

sekolah, guru Bahasa Arab, dan sejumlah siswa; serta (3) tes, yang terdiri atas pretest sebelum 
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penggunaan media flashcard dan posttest setelahnya, dengan tujuan mengukur efektivitas media 

tersebut dalam meningkatkan penguasaan kosakata siswa (Darmawan et al., 2024). 

Instrumen penelitian berupa pretest dan posttest, di mana pretest diberikan sebelum 

penggunaan media flashcard, dan posttest diberikan setelahnya. Pretest bertujuan mengukur 

penguasaan materi oleh siswa sebelum penggunaan media flashcard, sedangkan posttest untuk 

menilai pemahaman siswa setelah penggunaan media tersebut (Shofiyani, 2025). Validitas dan 

reliabilitas instrumen diuji menggunakan perangkat lunak SPSS, dan hasilnya menunjukkan bahwa 

instrumen tersebut valid dan reliabel. Rincian hasil uji akan dipaparkan dalam Bab Hasil dan 

Pembahasan. Penelitian ini menggunakan hipotesis deskriptif dengan rumusan sebagai berikut: 

hipotesis alternatif (Ha) menyatakan bahwa penggunaan media flashcard efektif dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab siswa MI Raudlatul Muta’allimin Bangkalan, 

sedangkan hipotesis nol (H0) menyatakan sebaliknya (Rahmani et al., 2025). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup uji normalitas dan uji 

paired sample t-test. Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah distribusi data dalam penelitian 

ini bersifat normal atau mengalami penyimpangan (Permana & Ikasari, 2023). Uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan rumus Shapiro-Wilk. Kriteria pengambilan keputusan ditentukan 

sebagai berikut: jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal (Sihotang, 2023). Uji paired sample t-test digunakan untuk membandingkan 

rata-rata dari dua set data yang berasal dari kelompok sampel yang sama (Waluyo edy, Septian 

Ahmad, 2024). Uji paired sample t-test dilakukan untuk menguji hipotesis. Dalam uji hipotesis, 

digunakan rumus Product Moment untuk mencari hubungan antara dua variabel, terutama apabila 

keduanya berada dalam skala interval atau rasio. Hasil nilai signifikansi digunakan untuk 

menentukan penerimaan hipotesis, di mana hipotesis diterima jika tingkat signifikansinya di bawah 

0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian diperoleh melalui analisis data sebelum perlakuan (pretest) dan setelah 

perlakuan (posttest), serta analisis yang membandingkan hasil kedua tes tersebut. Berikut disajikan 

informasi hasil uji statistik deskriptif siswa yang dihitung menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

30: 
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Tabel 1. Hasil Uji Statistic Pre-Test, Post-Test 

Sumber: SPSS v 30 

 

Hasil pengumpulan nilai pretest dan posttest menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest 

mencapai 55,88%, sedangkan rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 87,11%. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penerapan media flash card memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab siswa kelas V MI Raudlatul Muta'allimin 

Bangkalan. Peneliti juga telah melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap 20 item soal pretest 

dan posttest. Adapun hasil uji validitas tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Validitas Pre-Test 

No. Instrumen Nilai r Hitung Nilai r Tabel Kesimpulan 

1 0.617 0.388 Valid 

2 0.819 0.388 Valid 

3 0.345 0.388 Tidak Valid 

4 0.538 0.388 Valid 

5 0.723 0.388 Valid 

6 0.766 0.388 Valid 

7 0.773 0.388 Valid 

8 0.293 0.388 Tidak Valid 

9 0.845 0.388 Valid 

10 0.927 0.388 Valid 

11 0.885 0.388 Valid 

12 0.889 0.388 Valid 

13 0.819 0.388 Valid 

14 0.771 0.388 Valid 

15 0.760 0.388 Valid 

16 0.778 0.388 Valid 

17 0.833 0.388 Valid 

18 0.902 0.388 Valid 

19 0.226 0.388 Tidak Valid 

20 0.262 0.388 Tidak Valid 

           Sumber: SPSS v 30 

 

Tabel perhitungan uji validitas pre-test di atas menunjukkan bahwa rtabel untuk 26 sampel 

adalah 0,388 (Jannah & Herianto, 2021). Item yang valid dari 20 item tersebut adalah 16 item dan 

Tes N Minimum Maximum Mean 

Pre-test 26 30 80 55,88 

Post-test 26 50 100 87,12 
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yang tidak valid adalah 4 item.  

Tabel 3. Hasil Validitas Post-Test 

No. Instrumen Nilai r Hitung Nilai r Tabel Kesimpulan 

1 0.672 0.388 Valid 

2 0.573 0.388 Valid 

3 0.313 0.388 Tidak Valid 

4 0.441 0.388 Valid 

5 0.703 0.388 Valid 

6 0.810 0.388 Valid 

7 0.661 0.388 Valid 

8 0.271 0.388 Tidak Valid 

9 0.737 0.388 Valid 

10 0.459 0.388 Valid 

11 0.706 0.388 Valid 

12 0.767 0.388 Valid 

13 0.656 0.388 Valid 

14 0.751 0.388 Valid 

15 0.449 0.388 Valid 

16 0.591 0.388 Valid 

17 0.675 0.388 Valid 

18 0.796 0.388 Valid 

19 0.740 0.388 Valid 

20 0.769 0.388 Valid 

Sumber: SPSS v 30 

Dari tabel di atas, hasil uji validitas instrumen posttest menunjukkan bahwa terdapat dua 

butir instrumen yang tidak valid. Dengan demikian, tingkat kevalidan dari uji validitas mengalami 

peningkatan. Uji reliabilitas dilakukan setelah pelaksanaan uji validitas dengan menggunakan 

analisis Cronbach’s Alpha. Pada tahap ini, peneliti berupaya menemukan instrumen penelitian yang 

memiliki koefisien reliabilitas di atas 0,60. Dalam perhitungan ini, peneliti menggunakan alat bantu 

analisis SPSS versi 30. Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas yang telah dilakukan oleh peneliti: 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Pre-Test 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.940 20 

Sumber: SPSS v 30 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui Croncbach’s Alpha 0,940 > 0,60 maka, pre-test ini 

dianggap reliabel. 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Post-Test 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.918 20 

Sumber: SPSS v 30 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Cronbach's Alpha untuk soal posttest sebesar 0,918 

> 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen posttest tergolong reliabel. Sementara itu, hasil uji 

pada soal pretest menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,940 > 0,60. Dengan demikian, baik 

pretest maupun posttest dapat dikatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, peneliti melakukan uji normalitas data menggunakan metode Shapiro–Wilk, 

yang direkomendasikan untuk jumlah sampel kurang dari 50 (Marwinda & Danardono, 2024). 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih besar dari 0,05, 

maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, 

maka data dianggap tidak berdistribusi normal (Nasrum, 2018). 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

    Sumber: SPSS v 30 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro–Wilk melalui aplikasi SPSS 

versi 30, diperoleh nilai signifikansi untuk data pretest sebesar 0,299 dan posttest sebesar 0,103. 

Kedua nilai tersebut lebih besar dari batas signifikansi 0,05, yang berarti data residual berdistribusi 

normal. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, analisis dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya, 

yaitu uji t berpasangan (Paired Sample t-Test) (Ghadhban & Rasheed, 2021). 

Uji t ini digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, yakni untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pretest dan posttest. Dalam konteks 

penelitian ini, uji t bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan media flash card terhadap 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .138 26 .200* .955 26 .299 

Posttest .159 26 .088 .935 26 .103 
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penguasaan kosakata bahasa Arab pada peserta didik (Hidayatulloh & Rokhmatulloh, 2025).  

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji t ini adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan. 

2. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. 

Tabel 7. Hasil Uji Paired Sampel T-Test 

      Sumber: SPSS v 30 

 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (Sig. < 0,05) dari 

hasil uji t berpasangan, yang menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa media flash card memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab pada siswa. Temuan ini diperkuat oleh hasil 

observasi dan analisis data lainnya, yang menunjukkan bahwa penggunaan media tersebut mampu 

meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran serta menciptakan suasana 

belajar yang lebih partisipatif dan komunikatif. 

Pembahasan  

Media flash card merupakan salah satu media pembelajaran visual yang dirancang untuk 

mendukung proses belajar secara interaktif dan menyenangkan. Media ini disusun agar selaras 

dengan materi ajar, menarik perhatian siswa, serta mendorong mereka untuk aktif berpartisipasi 

dalam pembelajaran melalui kegiatan eksploratif (Azizah & Ngatmini, 2024). Dalam konteks 

pembelajaran kosakata bahasa Arab, flash card disajikan dalam bentuk kartu bergambar yang 

memuat kosakata tertentu, baik berupa kata benda, kata kerja, maupun kata sifat yang disesuaikan 

dengan tema pembelajaran (Nuriyanti et al., 2025). Penggunaan flash card tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana latihan pelafalan dan penerjemahan kosakata, 

yang dapat dilakukan secara individu maupun kelompok (Az Zahrah & Wajdi, 2024). 

Paired Samples Test 

  Paired Differences T df Sig. (2-

tailed)   Mean Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pai

r 1 

Pretest – 

Posttest 

-

3.423

08E1 

7.57526 1.48563 -37.29048 -31.17105 -

23.04

1 

25 .000 
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Tahapan implementasi media flash card dilakukan secara bertahap dan terstruktur. Setelah 

pengenalan kosakata, siswa diajak untuk mengikuti berbagai aktivitas berbasis flash card, seperti 

mencocokkan gambar dengan kata, permainan memori, kuis kelompok, hingga menyusun kalimat 

sederhana berdasarkan kosakata yang telah dipelajari (Imroatul Mutamimmah & Kusmiyati 

Kusmiyati, 2024). Kegiatan ini dirancang untuk memperkuat daya ingat, melatih keterampilan 

mengenal dan menggunakan kosakata, serta menumbuhkan motivasi belajar siswa (Umroh, 2019). 

Di setiap sesi pembelajaran, guru turut memberikan pembinaan lanjutan dengan menjelaskan 

makna kosakata secara lebih mendalam dan menunjukkan penggunaannya dalam struktur kalimat 

yang benar. Penjelasan kaidah nahwu dan sharf juga disisipkan secara kontekstual, sehingga siswa 

tidak hanya menghafal kosakata secara terpisah, tetapi juga memahami penggunaannya dalam 

struktur bahasa Arab yang utuh (Ghoffar & Muid, 2024) 

Efektivitas penerapan media flash card dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas V MI 

Raudlatul Mutaallimin Bangkalan terlihat jelas dari hasil penelitian. Nilai rata-rata siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan, dari 55,88 pada saat pre-test menjadi 87,12 pada post-test. Hal ini 

menunjukkan adanya perubahan yang positif terhadap kemampuan siswa dalam memahami dan 

menguasai kosakata bahasa Arab setelah penggunaan media flash card. Tidak hanya pada rata-rata 

nilai, peningkatan juga terjadi pada sebaran nilai siswa, di mana nilai minimum yang semula 30 

meningkat menjadi 50, dan nilai maksimum dari 80 menjadi 100. Hal ini mencerminkan perbaikan 

yang merata dalam penguasaan kosakata di kalangan peserta didik. 

Dari sisi instrumen, uji validitas menunjukkan bahwa sebanyak 16 item soal pre-test dan 18 

item post-test dinyatakan valid. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal telah 

mampu mengukur penguasaan kosakata secara tepat dan sesuai dengan indikator yang ditetapkan. 

Keabsahan instrumen ini semakin diperkuat dengan hasil uji reliabilitas menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha, yang menunjukkan nilai sebesar 0,940 untuk pre-test dan 0,918 untuk post-test. 

Nilai ini jauh melebihi ambang batas minimum 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 

yang digunakan memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi dan layak digunakan dalam 

pengukuran variabel penelitian (Ramadhan et al., 2024). 

Selain itu, pada uji normalitas peneliti menggunakan metode Shapiro-Wilk, data pre-test dan 

post-test menunjukkan nilai signifikansi masing-masing 0,299 dan 0,103, yang keduanya lebih besar 

dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan 

uji t (Adil et al., 2023). Uji hipotesis menggunakan paired sample t-test menunjukkan nilai 
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signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang jauh di bawah nilai kritis 0,05. Hal ini menandakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Dengan demikian, hipotesis 

nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, penggunaan media flash card 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa media flash card merupakan 

media pembelajaran yang efektif, interaktif, dan menyenangkan dalam membantu siswa menguasai 

kosakata bahasa Arab. Pendekatan visual dan aktivitas pembelajaran yang berpusat pada siswa 

tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi belajar mereka (Siregar et al., 2024). Oleh karena itu, media ini layak direkomendasikan 

sebagai alternatif strategi pembelajaran kosakata di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, khususnya dalam 

menciptakan suasana belajar yang aktif, bermakna, dan kontekstual (Lestari et al., 2023). 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media flash card memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab siswa kelas V MI 

Raudlatul Mutaallimin Bangkalan. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata 

nilai dari 55,88 pada pre-test menjadi 87,12 pada post-test, dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). 

Selain efektif dalam aspek akademis, media ini juga terbukti mampu menciptakan suasana belajar 

yang menarik, interaktif, dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Meskipun 

demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yakni tidak digunakannya kelompok kontrol dan 

cakupan sampel yang relatif sempit. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan menggunakan 

desain eksperimen yang lebih kuat dengan melibatkan sampel yang lebih luas, sehingga efektivitas 

media ini dapat diuji pula pada keterampilan bahasa Arab lainnya. Secara keseluruhan, temuan ini 

memberikan kontribusi penting dalam pengembangan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, 

sekaligus menegaskan potensi media pembelajaran sebagai pendukung proses belajar yang efektif. 
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